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Abstract— The library is a essential educational service unit
supporting schools' learning and teaching process. As a source of
information and knowledge, the library provides various
resources, such as books, journals, and other learning media,
which can be utilized by students, teachers, and school staff to
enrich their insights and improve the quality of education. This
study uses the Database Life Cycle method to design an effective
and integrated relational database model for the school library
system. This method includes the stages of needs analysis,
conceptual design, logical design, physical design, and
implementation and testing. Through the design and
implementation process, a library database model is produced
consisting of 8 main tables, the table is anggota, jenis anggota,
siswa, guru, staf_tu, buku, letak_buku, and peminjaman. These
tables are related to each other to maintain data integrity and
facilitate the process of processing information related to the
library. The final results show that the designed library database
can support all library activities and services effectively, from
member data management, book catalogs, and borrowing to
reporting. This database has been proven to receive data well
through testing and is ready to be implemented in a more
comprehensive library information system.

Intisari— Perpustakaan merupakan salah satu unit layanan
pendidikan yang memiliki peran esensial dalam mendukung
proses belajar dan mengajar di sekolah. Sebagai sumber
informasi dan pengetahuan, perpustakaan menyediakan berbagai
macam sumber daya, sperti buku, jurnal, dan media
pembelajaran lainnya, yang dapat dimanfaatkan oleh siswa,
guru, dan staf sekolah untuk memperkaya wawasan dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang model basis data relasional yang efektif dan
terintegrasi untuk sistem perpustakaan sekolah, dengan
menggunakan metode Database Life Cycle. Metode ini mencakup
tahapan analisis kebutuhan, desain konseptual, desain logis,
desain fisik, serta implementasi dan pengujian. Melalui proses
perancangan dan implementasi, dihasilkan sebuah model basis
data perpustakaan yang terdiri dari 8 tabel utama, yaitu tabel t.
Tabel-tabel tersebutsaling berelasi satu sama lain untuk menjaga
integritas data dan memudahkan proses pengolahan informasi
terkait perpustakaan. Hasil akhir menunjukkan bahwa basis data
perpustakaan yang dirancang dapat mendukung seluruh aktivitas
dan layanan perpustakaan secara efektif, mulai dari pengelolaan
data anggota, katalog buku, peminjaman, hingga pelaporan.
Melalui pengujian yang dilakukan, basis data ini terbukti dapat
menerima data dengan baik dan siap untuk diimplementasikan
dalam sistem informasi perpustakaan yang lebih komprehensif.
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I. PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan tempat mengumpulkan dan
mengelola berbagaipengetahuan yangtercetak dan terekam.
Saat ini, Perpustakaan dapat diklasifikasikan berdasarkan
jenis koleksinya, seperti perpustakaan umum, perpustakaan
sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan
khusus, dan perpustakaan digital. Perpustakaan menjadi hal
penting , di mana perpustakaan dapat berperan sebagai
sumber informasi khususnya di bidang pendidikan, untuk
menunjang kegiatan pembelajaran bagi peserta didik dan
pencari ilmu pengetahuan, meningkatkan produktivitas,
efektivitas, dan efisiensi. [1]. Perpustakaan sekolah berperan
dalam mendukung gerakan literasi sekolah dengan
memberikan pendidikan, informasi, tanggung jawab
administratif, penelitian, dan rekreasi [2].

Perpustakaan sekolah memastikan bahwa semua siswa,
tanpa memandang latar belakang, memiliki kesempatan yang
sama untuk mengakses berbagaisumberdaya pembelajaran.
Selain itu, perpustakaan memberikan instruksi khusus
tentang literasi data dan pembelajaran digital, dan
mendukung kebutuhan pribadi dan kesehatan siswa [3].
Sekolah Menengah Pertama 13 Negeri Tarakan atau biasa
dikenal sebagai SMP 13 Negeri Tarakan merupakan salkh
satu sekolah negeri yangada dikota Tarakandengan SKlzin
Operasional 0299/0/1982. Sekolah ini didukung dengan
fasilitas perpustakaan, di mana perpustakaan tersebut
digunakan sebagaisalah satu sarana belajarsiswa. Aktivitas
yang terjadi dalam perpustakaan, masih dilakukan secara
manual. Hal ini membuat pencarian buku dan proses
administrasi perpustakaan menjadi sangat lama.

Perpustakaan dapat meningkatkan wawasan dan
pengetahuan siswa, dan penggunaan sistem informasi di
perpustakaan meningkatkan kualitas layanan dan
aksesibilitas [4]. Dalam hal mengakses buku yang ada di
perpustakaan sekolah, terdapat beberapa masalah seperti;
membutuhkan waktu yanglama dalam mencaribuku secara
manual, kesulitan menemukan buku yangtidak populer, dan
tidak akuratnya informasi pada katalog perpustakaan.
Diperlukan  sebuah sistem informasi agar dapat
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mempermudah dalam hal pencarian buku secara cepat.
Dalam membangun dan mengembangkan sebuah sistem
informasi diperlukan sebuah perencanaan desain Database
(basis data) yang matang dari sistem informasi itu sendiri.
Rencana desain database yang matang dibutuhkan untuk
proyek integrasi skala besar agardapat mengatasitantangan
bisnis dan hambatan data, mendorong berbagi data, berbagi
teknologi, dan kolaborasi [5]. Desain database yang baik
membuat pengembangan sebuah sistem informasi atau
aplikasi lebin mudah dan efisien, serta membantu
menghasilkan data, informasi, pengambilan keputusan,
stabilitas organisasi, atau keunggulan kompetitif yang lebih
baik [6]. DBLC (Database Application Lifecycle) adakh
metode yang dapat digunakan dalam merancang sebuah
database.

DBLC merupakan ilustrasi siklus hidup database yang
meliputi fase konseptual, logis, dan fisik [7]. Penggunaan
DBLC sangat penting dalam membuat sebuah desain
database pada sistem informasi, di mana DBLC dapat
memberikan struktur dan tahapan yang jelas untuk
memastikan bahwa database dirancang, dibangun,
diimplementasikan, dan dipelihara dengan baik sehingga
data yangdisimpan aman, akurat, dan dapat diakses dengan
cepat [8].

Pembuatan desain database yangmatangsangat penting
untuk mendukungsistem informasi perpustakaan di sekolkh
SMP 13 Negeri Tarakandan memberikan manfaat maksimal
bagi siswa-siswi, tenaga kependidikan serta pengelola
perpustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
desain database sistem informasi menggunakan metode
DBLC untuk perpustakaan sekolah yangmasih manualagar
dapat meningkatkan pengelolaan data, memudahkan akses
informasi bagi pengguna, meningkatkan kualitas layanan,
dan membantu perpustakaan membuat keputusan yanglebih
baik.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terkait penggunaan metode DBLC dilakukan
oleh Putri dan Effendi [9]. Dalam penelitian tersebut
database yang didesain menggunakan metode DBLC, telah
menghasilkan bentuk relational database untuk menjamin
dan menjaga integritas data dari setiap tabel terkait. Desain
konseptual database menghasilkan empat tabel yaitu admin,
waterfall, news, dan tesimony. masing-masingtabeltersebut,
memiliki atribut domain dan menghasilkan diagram relasi
tabel. Desain database fisik dilakukan dengan menggunakan
MySQL database, dan DDL (Data Defenition Langluage)
merupakan bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan
definisi data.

Penelitian [10], menggunakan metode DBLC untuk
mendesain model sistem database orbital. Sistem database
orbital yang dirancang dapat membantu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengawasan benda antariksa
artifisial di Indonesia dengan menyediakan kataloginformasi
berbasis web dan mendukung pengawasan benda antarksa
artifisial secara real-time. Desain dari DBLC menghasilkan
relational database yang terdiri dari 7 tabel dan 6 relasi.

Perancangan database pada sistem informasi akan
menghasilkan visualisasi database yang dirancang
menggunakan metode DBLC. Fokus dari penelitian [11]

adalah pada perancangan relational database (basis data
relasional) yang meliputi perancangan konseptual,
perancangan logis, dan perancangan fisik. Penggunaan
metode DBLC dalam perancangan database menunjukkan
bahwa database ini memiliki entitas yang cukup sederhana
dan membentuk database yangrelasional. Desain konseptual
memudahkan dalam pembuatan entitas yang diperlukan.
Model database logis didapat 9 entitas yang memiliki
hubungan relasional, baik itu hubungan biner One-to-Many
maupun hubungan biner One-to-One. Untuk membuat
aplikasi yang baik, tidak terlepas dari model database yang
digunakan, sehingga perlu dibangun dengan model data
relasional.

Wibagso dan Lia [12] dalam penelitiannya, penelitian
yang dilakukan merupakan pengembangan dari penelitian
yangsudah ada sebelumnyadengan fokus pada perancangan
model relational database untuk Panti Jompo. Studi
sebelumnya menghasilkan model database dengan 7 tabel
dan 6 hubungan relasional. Penelitian yang dilakukan,
bertujuan untuk lebih mengembangkan model database
dengan  menambahkan  beberapa  entitas  untuk
mengakomodasi kebutuhan informasi terkait kunjungan ke
lansia, rencana makanan lansia, intervensi kesehatan, serta
memisahkan jenis donasi dari Pendonor. Metode DBLC
diterapkan, yang menyediakan pendekatan sistematis untuk
merancang database yang selaras dengan persyaratan
organisasi. Hasil penelitian ini adalah model relational
database yang terdiri dari 11 tabel dan 12 hubungan
relasional. Model ini dapat dijadikan referensi bagi
pengembang perangkat lunak dalam membangun sistem
informasi terpadu untuk Panti Jompo.

Dalam expert system (sistem pakar), terdapat penelitian
yang menggunakan DBLC [13]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan suatu database yang handal dan
terstruktur dengan baik untuk mendukung sistem pakar
gangguan perilaku anak. Metode Database Life Cycle
digunakan karena gangguan perilaku pada anak merupakan
masalah kompleks yang memerlukan penanganan cermat
agar tidak memengaruhi perkembangan anak di masa
mendatang. Sistem pakar telah dikembangkan untuk
membantu orang tua, guru, dan tenaga kesehatan dalam
mendiagnosis dan menangani berbagai jenis gangguan
perilaku pada anak. Database yang dirancang dengan baik
sangat penting untuk sistem pakar yang efektif, yang
menjamin integritas, ketersediaan, dan kinerja yangoptimal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang
database untuk sistem pakar gangguan perilaku pada anak
menggunakan metode siklus hidup basis data. Penelitian ini
menggunakan desain relational database, meliputi desain
dan implementasi konseptual, logis, dan fisik dalam DBMS
MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
desain database, meliputi database konseptual, logis, dan
fisik, dapat menghasilkan database yang efisien yang
mematuhi prinsip-prinsip relational database.

I1l. METODE PENELITIAN

Tahapan yang ditempuh dalam proses merancang
database sistem informasi perpustakaan menggunakan
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DBLC dijelaskan pada tahap ini. Database ini dirancang
untuk mendukung aktivitas perpustakaan di SMP 13 Negeri
Tarakan. Penggunaan metode DBLC dalam merancang
database dapat membantu mengembangkansistem informasi
yang lebih baik [8]. Tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini diperlihatkan pada Gambar. 1. Tahapan ini
digunakan untuk mencapaitujuan penelitian.

Mulai )

Perancangan Database

DBLC
Y Database Planing
Identifikasi Masalah A
System Definition
Y L
‘ Requirement Collection and Analysis
Studi Pustaka
v
Database Design
Y v
Pengumpulan Data DBMS Selection

Y

Hasil Design Database

Y
( Selesai

Gambar. 1. Diagram alir tahapan penelitian

A. ldentifikasi Masalah

Pada tahap awal, kegiatan yang dilakukan adalkh
mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi di
perpustakaan SMP 13 Negeri Tarakan.

B. Studi Pustaka

Tahap kedua adalah melakukan studi pustaka. Studi
pustaka yangdilakukan berkaitan dengan beberapa referensi
dari literatur ilmiah, serta kajian teoritis [14]. Referensi studi
pustaka yang digunakan adalah referensi yang mendukung
dan relevan terhadap topik penelitian

C. Pengumpulan Data

Tahap ketiga adalah kegiatan mengumpulkan data. Di
mana pengumpulan data merupakan cara paling strategis
yang digunakan pada suatu penelitian untuk memperolkh
data yangsesuaidengan tujuan penelitian [15]. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara
langsung di SMP 13 Negeri Tarakan.

D. Perancangan Database

Tahap keempat adalah perancangan database. Pada
tahap ini, perancangan database dilakukan dengan
menggunakan metode DBLC sebagai metode perancangan
database dalam mengembangkan sistem informasi
perpustakaan sekolah. Dari semua tahapan yang ada pada
metode DBLC, tidak semua tahapan pada metode DBLC
dilakukan dalam penelitian ini. karena hasil yang diperoleh
dari perancangan hanya sebatas pada menghasilkan model
database relasional [16]. Penelitian ini, perancangan
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menggunakan Metode Database Life Cycle

database menggunakan lima fase yang ada pada DBLC
yaitu: Database Planing, System Definition, Requirement
Collection and Analysis, Database Design, dan DBMS
Selection. Setelah kelima fase tersebut selesai, akan
diperlihatkan hasil dari desain database.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Database Planing

Proses awal pengembangan sistem database dikenal
sebagai Database planing (perencanaan basis data). Tujuan
dari proses ini adalah untuk menentukan kebutuhan sistem
database dan menghasilkan dokumen perencanaan, yang
akan digunakan sebagai dasar untuk proses tahapan
berikutnya. Proses perancangan database dilakukan dengan
wawancara langsung mengenai kebutuhan sistem. Dalam
proses ini meliputi kegiatan wawancara pada petugas
perpustakaandi SMP Negeri 13 Tarakan. Hasilmenunjukkan
bahwa database harus dapat menyimpan informasi yang
berkaitan dengan parameter perpustakaan, sepertikode buku,
nama buku, nama peminjam, kelas, tanggal peminjam,
tanggal pengembalian, paraf peminjam, dan paraf petugas.
Selain itu, data seperti buku induk perpustakaan, daftar dan
letak buku, serta kunjungan perpustakaan juga harus
disimpan.

B. System Definition

System Definition (Pendefinisian Sistem) bertujuan
untuk menyimpan informasi mengenai peminjaman dan
pengembalian buku, denda keterlambatan, letak buku,
informasi buku, anggota perpustakaan, riwayat pengunjung.
Semua informasi tersebut bertujuan agar memudahkan
pengunjung dan anggota perpustakaan agar lebih mudah
mendapatkan informasi secara tepat dan cepat. Untuk
petugas perpustakaan akan lebih menghemat waktu dalam
mengelola data dan memudahkan dalam melacak buku yang
tersedia maupun yang telah dipinjamkan.

C. Requirement Collection and Analysis
Teknik fact finding digunakan pada Requirement
Collection and Analysis (Analisis dan Pengumpulan
Kebutuhan)adalah observasi dan wawancara. Analisis secara
khusus dilakukan untuk kebutuhan pengguna utama yaitu
data buku (buku induk) yang ada di perpustakaan yang
diperlukan untuk proses peminjaman buku oleh anggota
perpustakaan. Hal ini didasarkan pada temuan wawancara
yang menunjukkan bahwa penyimpanan data buku induk
perpustakaan non-digital, atau manual, memiliki kendala.
Oleh karena kendala tersebut, maka kebutuhan informasi
pada data peminjaman buku oleh anggota perpustakaan
merupakan hal utama pada sistem perpustakaan sekolah.
Berikut adalah kebutuhan sistem:
1. Mendapatkan informasi anggota perpustakaan baik dari
kalangan siswa, guru maupun staf.
2. Data ketersediaan buku
3. Riwayat peminjaman buku.

D. Database Design

Pada tahap ini, proses desain dibuat untuk mengambangkan
sistem database dalam mendukung kegiatan operasional
perpustakaan. Perancangan database ini dibagi menjadi tiga
tahap:
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a) Conceptual Database Design

Perancangan database konseptual merupakan proses
pembuatan model berdasarkan organisasi informasi, tanpa
mempertimbangkan aspek perencanaan fisik. Langkah awal
adalah membangun model data konseptual, tanpa
memperhitungkan detail implementasi [13]. Pada tahap ini,
perancangan konseptual akan menunjukkan entitas dan
hubungan antar entitas berdasarkan proses yang diinginkan
oleh pengguna. Selanjutnya, model data dirancang secara
konseptual sesuai dengan penilaian kebutuhan dalam
membangun sistem informasi perpustakaan. Fase ini dimulai
dengan mengidentifikasi jenis entitas yang diperlukan, yang
dijelaskan secara rinci dalam Tabel I. Identifikasi entitas-
entitas ini dilakukan untuk memastikan bahwa model data
konseptual yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan
pengguna terhadap sistem perpustakaan yang efektif dan
efisien.

TABEL |
IDENTIFIKASI ENTITAS
Nama Entitas Deskripsi Aktivitas
Data anggota
Anggota perpustakaan (Siswa, | Meminjam buku
Guru, Staf TU)
Anggota Mengakses
Siswa perpustakaan yang perpustakaan dan
berstatus siswa meminjam buku
Anggota Mengakses
Guru perpustakaan yang perpustakaan dan
berstatus Guru meminjam buku
Anggota Mengakses
Staf TU perpustakaan yang perpustakaan dan
berstatus Staf TU meminjam buku
Buku Flfezorlrilj(sstlaﬁg:# Dipinjam anggota
Letak Buku Ir)formasi lokasi buku !\/Ienyimpan
di rak informasi letak
Pemini Catatan peminjaman Mencatat transaksi
eminjaman L
buku oleh anggota peminjaman

Proses identifikasi terhadap tipe entitas yang ada
bertujuan untuk menentukan dan menetapkan hubungan-
hubungan penting yang terjadidi antara setiap entitas. Hasil
dari proses identifikasi ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa relasi entitas yang saling berhubungan dengan
aktivitas-aktivitas dari entitas-entitas lainnya.

b) Logical Database Design

Logical Database Design merupakan fase desain ERD
(Entity Relationship Diagram) di mana perlu dilakukan
identifikasi terlebih dahulu terhadap entitas-entitas dan
atribut-atribut yang terlibat dalam sistem [17]. Pada tahap ini,
proses  perancangan  database  bertujuan  untuk
mengidentifikasi atribut, domain, serta kunci kandidat pada
setiap entitas yang dimodelkan. Domain mencakup seluruh
kemungkinan nilai yang dapat ditetapkan pada masing-
masing atribut dengan menyesuaikan tipe data yang tepat.
Selain itu, dalam perancangan database, diperlukan juga
identifikasi kandidat kunci yang berperan dalam menentukan
hubungan antar entitas menggunakan atribut-atribut yang
secara unik dapat mengidentifikasi relasi dalam sebuah tabel,
seperti primary key dan foreign key. Primary key berfungsi

sebagai nilai unik untuk mengidentifikasi setiap baris dalam
tabel, sedangkan foreign key merupakan atribut yang
digunakan untuk menjalin hubungan antara tabel-tabel yang
saling memiliki keterkaitan data. Setelah tahapan ini selesai
dilakukan, proses perancangan dilanjutkan dengan
normalisasi entitas dengan tujuan untuk menghindan
terjadinya redundansi data serta memastikan konsistensi
dalam desain relational database. Normalisasi dilakukan
dengan cara menghilangkan atribut-atribut yang berulang
serta memisahkan informasi yang memiliki ketergantungan
fungsional. Identifikasi terhadap atribut, domain, serta
Kandidat Key dapat dilihat pada Tabel II.

TABEL I11
IDENTIFIKASI ATRIBUT, DOMAIN, DAN KANDIDAT KEY
Nama . . Kandidat
No Entitas Atribut Domain Key
ID_Anggota | Number iIiD_Anggot
String
1 | Anggota Nama dengan
panjang 60
Alamat Text
No_HP Number
ID_Jenis Number ID_Jenis
. ID_Anggota | Number
2 | Jenis_Angg ENUM(Sis
ota - o )
Jenis wa', 'Gurud’,
'Staf TU")
Varchar
. NISN dengan
3| Siswa panjang 20 NISN
ID_Anggota | Number
Varchar
4| Guru NIP dengan NIP
panjang 20
ID_Anggota | Number
Varchar
NIP dengan
5 | Staf_TU panjang 20 NIP
ID_Anggota | Number
ID_Buku Number
String
Judul_Buku dengan ID_Buku
- panjang
255
Varchar
ISBN dengan
panjang 15
String
. dengan
6 | Buku Penulis panjang
100
dengan | 15BN
Penerbit g
panjang
100
;rahun_Terbl Year
String
Kategori dengan
panjang 50
7 ID_Letak Number ID_Letak
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Nama . . Kandidat
No Entitas Atribut Domain Key
String
Letak_Buk | Rak dengan
u panjang 50
ID_Buku Number
ID_Peminja Number
man
ID_Anggota | Number
8 Peminjama | ID_Buku Number ID_Peminja
n Tanggal_Pinj Date man
am
Tang_gaI_Ke Date
mbali

Berdasarkan identifikasipada Tabel I1,akan dihasilkan
sebuah Entity Relationship Diagram. ERD adakh
representasi visual yang digunakan untuk memodelkan dan
memahami struktur data serta hubungan antar entitas dalam
sistem  informasi  perpustakaan. ERD  membantu
memvisualisasikan  entitas-entitas  seperti  Anggota,
Jenis_Anggota, Siswa, Guru, Staf_TU, Buku, Letak_Buku,
Peminjaman beserta atributnya, serta bagaimana entitas
tersebut dapat saling berinteraksi. Adanya ERD dapat
membantu dalam memahami struktur data yang kompleks,
memfasilitasi komunikasi, meminimalkan redudansi data,
memastikan integritas  data, dan  mempemudah
pengembangan basis data yangefisien dan andal. Gambar. 2
merupakan Model Hubungan Entitas konseptual yang
dihasilkan, yang menggambarkan secara visual bagaimana
hubungan-hubungan antar entitas tersebut.

NIP (PK) varchar{20)

ID_Anggota int(11) Anggota
ID_Anggota (PK) int(11)

. Nama varchar(60)
S Alamat text
NISN (PK) varchar(20) No_HP int(13)
ID_Anggota int(11)
Staf_Tu

NIP (PK) varchar(20) Peminjaman

1D:Anegota Ity ID_Peminjaman (PK)  int(11)
ID_Anggota int(11)
ID_Buku int(11)
Tanggal_Pinjam date

Buku Tanggal_Kembali date

1D_Buku(PK) int{11)

Judul_Buku varchar{255)

ISBN int(15) Letak:pukn

Penulis varchar{100) ID_Letak int(11)

Penerbit varchar(100) Rak varchar({50)

Tahun_Terbit year ID_Buku int(11)

Kategori varchar{50)

Gambar. 2. ERD database perpustakaan

Normalisasi database adalah proses yang terdiri dari
beberapa tahapan yang dilakukan pada rancangan database
untuk menghindari terjadinya inkonsistensi data dan
redundansi data [18]. Normalisasi dilakukan dengan tujuan
untuk meminimalkan duplikasi data, mencegah inkonsistensi
data, terutama saat melakukan penambahan atau
penghapusan data. Selain itu, normalisasi juga memastikan
bahwa identitas tabel secara tunggal menjadi determinan
bagi semua atribut. Proses normalisasi database sangat
penting untuk meningkatkan efisiensi dan organisasi
database. Tujuan utama dari normalisasi adalah untuk
menghilangkan data yang berlebihan, menjaga integritas
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data, dan menyederhanakan pemeliharaan database. Dengan
memecah data menjadi tabel yang lebih kecil dan lebih
terkelola, serta mendefinisikan hubungan antar tabel,
normalisasi dapat membantu mengurangi duplikasi data,
meningkatkan kinerja query, dan membuat database menjadi
lebih scalable dan fleksibel. Proses normalisasi database
umumnya mencakup tiga bentuk utama: Bentuk Normal
Pertama (1NF), Bentuk Normal Kedua (2NF), dan Bentuk
Normal Ketiga (3NF). Setiap bentuk ini menangani masalah
data tertentu dan memastikan struktur basis data
dioptimalkan untuk penyimpanan dan pengambilan data
yang efisien. Dengan mengikuti langkah-langkah
normalisasi ini, desain basis data menjadi lebih kokoh, lebih
mudah dipelihara, dan kurang rentan terhadap inkonsistensi
atau anomali data.
1) Bentuk Unnormal

Pada tahap desain basis data dalam bentuk unnormal,

struktur dan hubungan antar entitas dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

i Setiap anggota perpustakaan memiliki satu jenis

keanggotaan (Guru, Staf TU, atau Siswa) yang
menentukan hak dan kewajibannya.

ii. Setiap anggota perpustakaan dapat meminjam
beberapa buku yang tersedia di perpustakaan.
iii. Setiap buku memiliki satu lokasi penyimpanan

yang spesifik di rak atau ruang koleksi.

iv. Setiap transaksi peminjaman buku terkait
dengan satu anggota perpustakaan sebagai
peminjam dan satu buku yang dipinjam.

2) Bentuk INF

Langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa setiap

atribut pada setiap entitas hanya memiliki satu nilai

tunggal. Untuk mencapai hal ini, proses normalisasi
dilakukan dengan melakukan pemisahan data sebagai
berikut:

1. Data keanggotaan dipisahkan menjadi dua tabel
terpisah, yaitu tabel Anggota dan tabel
Jenis Anggota. Hal ini dilakukan untuk
menghindari penyimpanan data keanggotaan
ganda pada satu tabel.

ii.  Data peminjaman buku dipecah menjadi tabel
Peminjaman, yang hanya menyimpan satu ID
anggotadan satu ID buku untuk setiap transaksi
peminjaman. Tindakan ini mencegah adanya
duplikasi data peminjaman buku.

iii. Tabel Buku digunakan untuk menyimpan
informasi spesifik mengenai buku-buku yang
tersedia,  sementara  tabel  Letak Buku
dimanfaatkan untuk menyimpan informasi
lokasi penyimpanan buku-buku tersebut.

3) Bentuk 2NF

Pada tahap ini, dilakukan upaya untuk memastikan

tidak ada atribut yang secara parsial bergantung pada

primary key. Untuk mencapai hal ini, proses
normalisasi dilakukan dengan melakukan pemisahan
data sebagai berikut:

i. Data mengenai siswa, guru, dan staf TU (Tata
Usaha) dipisahkan dari tabel Anggota, sehingga
masing-masing kelompok memiliki tabel
tersendiri. Tindakan ini mencegah adanya
dependensi parsial antara data anggota
perpustakaan dan data Pemustaka lainnya.
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ii.  Informasi mengenai lokasi penyimpanan buku
dipisahkan ke dalam tabel Letak Buku.Dengan
demikian, atribut terkait lokasi penyimpanan.

4) Bentuk 3NF

Tahap Bentuk Normal Ketiga ini bertujuan untuk
memastikan bahwa tidak ada dependensi transitif dalam
basis data. Dengan kata lain, tidak ada atribut dalam
suatu entitas yang bergantung pada atribut lain yang
bukan merupakan kunci primer entitas tersebut. Pada
tahap ini, proses normalisasi dilakukan dengan cara:

i Memisahkan data anggota berdasarkan jenisnya
(misalnya siswa, guru, staf TU) wuntuk
menghindari adanya redudansi data. Hal ini
memastikan bahwa setiap jenis anggota
memiliki tabel terpisah yang hanya menyimpan
atribut yang relevan dengan jenisnya.

ii. Memastikan setiap entitas hanya menyimpan
atribut-atribut yang benar-benar relevan dan
diperlukan, tanpa adanya atribut yang
bergantung secara transitif pada kunci primer
entitas tersebut.

¢) Physical Database Design

Physical Database Design merupakan proses
mengonversi model data logis yang telah dirancang
sebelumnya menjadi struktur fisik yang siap

diimplementasikan pada Database MySQL [17]. Pada tahap
ini, ditentukan berbagai aspek teknis, seperti tipe data,
ukuran penyimpanan, serta hubungan antar tabel, guna
memastikan integritas data tetap terjaga. Database ini
dirancang khusus untuk mengelola sistem perpustakaan,
mencakup berbagai macam data, di antaranya data anggota,
jenis keanggotaan, Siswa, Guru, Staf Tata Usaha, buku,
lokasipenyimpananbuku, serta catatan peminjaman. Dengan
merancang struktur fisik yang tepat, diharapkan sistem ini
dapat beroperasi secara efisien dan efektif. Berikut adakh
delapan tabel utama yang digunakan dalam basis data
perpustakaan, di mana masing-masing tabel memiliki peran
dan fungsi spesifik untuk mendukung pengelolaan sistem
perpustakaan secara menyeluruh:

Tabel IV adalah tabel yang menyimpan informasi
mengenai seluruh anggota perpustakaan, termasuk Siswa,
Guru, dan Staf Tata Usaha yang terdaftar sebagaianggota
perpustakaan.

TABEL V
SISWA
Nama Field | Tipe Data | Ukuran Keterangan
NISN Varchar 20 Primary Key
ID_Anggota | Integer 11 Foreign Key (anggota)

Tabel V menyimpan informasi siswa yang terdaftar
sebagaianggota perpustakaan. Data yang disimpan dalam
tabel ini mencakup Nomor Induk Siswa Nasional dan ID
Anggota yang menghubungkan data siswa dengan tabel
Anggota.

TABEL VI
GURU
Nama Field | Tipe Data [ Ukuran | Keterangan
NIP Varchar 20 Primary Key
ID Anggota | Integer 11 Foreign Key (anggota)

Tabel VI menyimpan informasi mengenai guru yang
terdaftar sebagaianggota perpustakaan. Setiap guru yang
menjadianggota perpustakaan akan memiliki data yang
disimpan dalam tabel ini, seperti Nomor Induk Pegawai dan
ID Anggota yang menghubungkan data guru dengan tabel
Anggota.

TABEL VIVII
STAF_TU
Nama Field | Tipe Ukuran | Keterangan
Data
NIP Varchar | 20 Primary Key
ID_Anggota | Integer 11 Foreign Key
(anggota)

Tabel VII menyimpan informasi mengenai staf tata
usaha yang terdaftar sebagaianggota perpustakaan. Data
yang disimpan dalam tabel ini mencakup Nomor Induk
Pegawai dan ID Anggota yang menghubungkan data staf

TABEL Il tata usaha dengan tabel Anggota.
JENIS_ANGGOTA
_ Tipe TABEL WVII
Nama Field Data Ukuran Keterangan BUKU
ID_Jenis Integer 11 Primary Key Nama Field | Tipe Data | Ukuran | Keterangan
ID__Anggota Integer 11 Folrelgn Key (anggota) ID Buku Integer 11 Primary Key
Jenis ENUM - ‘SEEV?F{J,GUN ’ Judul_Buku [ Varchar 255 -
= ISBN Varchar 15 -
Tabel 111 berisi kategori anggota perpustakaan, seperti gz:s:sit xz:gg:: igg
Siswa, Guru, dan Staf Tata Usaha, yang dapat menjadi Tahun Terbi | Y
anggota dan memanfaatkan layanan perpustakaan. anun__er car . -
Kategori Varchar 50 -

TABEL IV

ANGGOTA
Nama Field | Tipe Data | Ukuran | Keterangan
ID_Anggota | Integer 11 Primary Key
Nama Varchar 80 -
Alamat Text - -
No_HP Integer 11 -

Tabel VIII merupakan tabel buku yang menyimpan
berbagai informasi penting mengenai buku-buku yang
tersedia di perpustakaan, seperti judul buku, nomor ISBN,
nama penulis, penerbit, tahun terbit, serta kategori atau
bidang ilmu buku tersebut. Tabel ini berperan penting dalam
mengelola dan memonitor koleksi buku di perpustakaan.
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TABEL IX
LETAK_BUKU
Nama Field | Tipe Data | Ukuran | Keterangan
ID_Letak Integer 11 Primary Key
Rak Varchar 50 -
ID_Buku Integer 11 Foreign Key (buku)
Tabel Letak_Buku pada Tabel IX, menyimpan

informasi rinci  mengenai lokasi atau rak tempat
penyimpanan buku di perpustakaan. Setiap buku yang
terdaftar dalam tabel Buku akan memiliki informasi
mengenairak penyimpanannyayangtercatatdalam tabelini.
Tabel ini berisi dua kolom utama: 1D_Letak sebagaiprimary
key, dan Rak yang menunjukkan nomor atau nama rak
tempat buku disimpan.

TABEL X
PEMINJAMAN
Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Data

ID_Peminjaman Integer 11 Primary Key
ID_Anggota Integer 11 Foreign Key

(anggota)
ID_Buku Integer 11 Foreign Key

(buku)
Tanggal_Pinjam Date - -
Tanggal_Kembali | Date - -

Tabel Peminjaman menyimpan informasi rinci

mengenai peminjaman buku oleh anggota perpustakaan.
Setiap kali seorang anggota meminjam buku, data
peminjaman tersebut akan direkam dalam tabel ini, seperti
ID Peminjaman, ID Anggota, ID Buku, Tanggal Pinjam, dan
Tanggal Kembali. Tabel ini berfungsi untuk melacak dan
mengelola transaksi peminjaman buku di perpustakaan.

E. DBMS Selection

Pemilihan Sistem Manajemen Basis Data merupakan
langkah krusial untuk memastikan bahwa sistem basis data
yangdigunakan selarasdengan kebutuhanaplikasiyangakan
dibangun. Dalam konteks rancangan sistem perpustakaan ini,
DBMS yang dipilih adalah XAMPP, yang menyediakan
paket lengkap termasuk MySQL sebagai sistem manajemen
basis data (database) dan phpMyAdmin sebagai alat
administrasi berbasis web untuk mengelola basis data
tersebut secara efektif.

a) Pemilihan DBMS

Sebelum memilih Database Management System
(DBMS), terdapat beberapa kriteria utama yang harus
dipertimbangkan. Pertama, kemudahan instalasi dan
konfigurasi sangat penting agar sistem basis data dapat
dengan cepat dan mudah diimplementasikan. Selanjutnya,
kompatibilitas dengan sistem operasi juga menjadi faktor
penting agar DBMS dapat berjalan dengan lancar di
lingkungan yang tersedia. Dukungan terhadap SQL dan
manajemen data yang memadai juga diperlukan untuk
memastikan fleksibilitas dan kemampuan pengelolaan data
yang baik. Selain itu, kemampuan multi User dan
manajemen hak akses menjadi kriteria penting agar sistem
dapat digunakan secara terkontrol oleh berbagaipengguna.
Kinerja dan keandalan DBMS juga harus diperhatikan untuk
menjamin integritas dan ketersediaan data. Terakhir,
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kemudahan administrasi database merupakan kriteria yang
penting agar pengelolaan sistem basis data dapat dilakukan
dengan efisien.

b) EvaluasiDBMS

XAMPP, MySQL, dan phpMyAdmin merupakan
kombinasiDBMS yangsangat efektif untuk membangun dan
mengelola basis data bagi aplikasi web. Dalam hal definisi
data, MySQL mendukung pembuatan tabel, primary key,
foreign key, indeks, dan tipe data yangberagam, memberikan
fleksibilitas dalam mendesain struktur database. Sementara
itu, phpMyAdmin memungkinkan manajemen skema
database secara visual, mempermudah pengelolaan struktur
database tanpa harus menggunakan perintah SQL manual.
Dari sisi definisi fisik, XAMPP menyertakan MySQL
sebagai bagian dari paket servernya, sehingga tidak perlu
instalasi terpisah. MySQL juga mendukungberbagaifomat
penyimpanan sepertiInnoDB dan MyISAM, memungkinkan
pemilihan opsi penyimpanan yang sesuai kebutuhan.
phpMyAdmin sendiri memungkinkan pengguna untuk
melihat struktur tabel dan mengelola data dengan mudah
melalui antarmuka grafis.

Dalam hal aksesibilitas dan keamanan, MySQL
mendukung multi User dengan hak akses yang dapat
dikontrol melalui sistem izin pengguna. phpMyAdmin juga
mempermudah pengelolaan hak akses pengguna dengan
antarmuka yang ramah. XAMPP sendiri memiliki fitur
keamanan tambahan untuk membatasi akses ke database.
Terkait penanganan transaksi, MySQL mendukung fitur
COMMIT, ROLLBACK, dan SAVEPOINT untuk menjaga
integritas data. Selain itu, backup dan recovery dapat
dilakukan dengan perintah MySQL atau melalui
phpMyAdmin. Dari sisi utilitas dan performa, XAMPP
menyediakan paket lengkap dengan Apache, MySQL, dan
PHP, sehingga lebih mudah digunakan dalam pengembangan
web. phpMyAdmin juga memungkinkan pemantauan
database secara langsung melalui browser tanpa perlu
command line. MySQL di dalam XAMPP memiliki performa
yanghandaldan dapat menanganiberbagaioperasi database
secara efisien. Selain itu, XAMPP menyediakan utilitas
tambahan yang dapat membantu dalam pengembangan
aplikasi web, seperti modul PHP, web server, dan alt
manajemen database yang terintegrasi.

¢) Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, XAMPP dipilih
sebagai solusi yang tepat untuk kebutuhan sistem basis data
aplikasi perpustakaan ini. Hal ini dikarenakan beberapa
alasan utama. Pertama, XAMPP sangat mudah dalam hal
instalasi dan konfigurasi, sehingga dapat dengan cepat
diimplementasikan. Kedua, XAMPP menyediakan paket
lengkap untuk pengembangan aplikasi berbasis web,
termasuk web server Apache, sistem manajemen basis data
MySQL, serta alat administrasi phpMyAdmin. Ketiga,
MySQL yang terdapat dalam paket XAMPP memiliki
tingkat keandalanyangtinggi dalam mengelola data, dengan
fitur-fitur seperti manajemen transaksi, backup, dan
pemulihan data. Keempat, phpMyAdmin hadir sebagai
antarmuka grafis yang mempermudah proses administrasi
basis data, memungkinkan pengguna mengelola struktur dan
data basis data dengan lebih efisien. Dengan gabungan dar
XAMPP, MySQL, dan phpMyAdmin, proses pengelolaan
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basis data untuk aplikasiperpustakaan menjadilebih efisien,
mudah digunakan, serta sesuai untuk berbagai jenis aplikasi
berbasis web.

F. Hasil Design Database

a) Implementsi

Implementasisistem database relasionalmenggunakan
perangkat lunak phpMyAdmin untuk mengelola DBMS
MySQL merupakan bagian integral dari metodologi DBLC
yangditerapkan dalam penelitian ini. Selain menyediakan Ul
yang user-friendly (mudah digunakan) untuk pengelolaan
database, phpMyAdmin juga dilengkapi dengan fitur Data
Definition Language (DDL). DDL merupakan kumpulan
perintah SQL yang dapat digunakan untuk membangun,
memodifikasi, dan menghapus struktur serta definisi tipe
data dariberbagaiobjek database, sepertitabel, view, indeks,
dan lain-lain. Dengan memanfaatkan DDL melalui
phpMyAdmin, proses perancangan dan pembangunan basis
data dapat dilakukan secara efisien dan terstruktur, selaras
dengan tahapan-tahapan DBLC yang telah dirancang
sebelumnya. Proses pengembangan database dengan
phpMyAdmin terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1) Pembuatan Basis Data

Langkah awal adalah membuat database perpustakaan
bernama database dengan nama “perpustakaan” melalui
phpMyAdmin. Proses ini dilakukan dengan mengisi nama
database pada kolom Create database di phpMyAdmin,
memilih utf8mb4_general_cisebagaicollation,dan menekan
tombol Create. Gambar. 3 merupakan langkah pembuatan
database.

B 7 Server: 127.0.0.1

Databases L/ SQL W Status 27 Useraccounts = Export [« Import
Databases
p Create database
perpustakaan utf8mb4_general_ci v Create
Check all d Drop
Database . Collation Action

Gambar. 3. Membuat database perpustakaan

2) Pembuatan Tabel-tabel dalam Database

Setelah database berhasil dibuat, selanjutnya membuat
tabel-tabel sesuai dengan desain fisik basis data, seperti
anggota, jenis_anggota, siswa, guru, staf tu, buku,
letak_buku, dan peminjaman. selain itu, juga dilakukan
pengaturan mengenai primary key dan foreign key untuk
masing-masing tabel. Pembuatan tabel dilakukan dengan
memilih database yang telah dibuat, lalu menambahkan
tabel-tabel sesuaikebutuhan dengan menentukan namatabel,
jumlah kolom, tipe data, dan atribut lainnya. Hasil dari
langkah ini diperlihatkan pada Gambar. 4.

¥ Structure || SQL 4 Search Query =4 Export |« Import Operations ¥ More
Rows
Table « Action Type  Collation
)
anggota Browse [ Structure % Search :}i Insert & Empty @ Drop @ InnoDB  utfBmb4_ger
buku Browse j» Structure 4 Search :}( Insert i Empty @ Drop © InnoDB  utf8mb4_ger
] guru Browse [ Structure % Search }é Insert & Empty @ Drop @ InnoDB  utf8mb4_ger
jenis_anggota Browse | Structure ¢ Search < Insert §g Empty (@ Drop @ InnoDB  utf8mb4_ger
O)  letak_buku Browse [ Structure % Search }z Insert & Empty @ Drop © InnoDB utf8mb4_ger
peminjaman Browse | Structure & Search ¢ Insert f§f Empty (@ Drop © InnoDB utf8mb4_ge
() siswa Browse [ Structure % Search }é Insert § Empty @ Drop @ InnoDB utf8mb4_ger
[ staf_tu Browse s Structure 4 Search :}( Insert i Empty @ Drop @ InnoDB  utf8mb4_ger
8 tables Sum @ InnoDB utf8mb4_ge
t Check all With selected: v

Gambar. 4. Hasil pembautan tabel-tabel database

3) Relasi antar Tabel

Setelah semua tabeldibuat, langkah selanjutnya adakah
menghubungkan relasi antar tabel menggunakan Foreign
Key untuk menjaga integritas data. Relasi antar tabel dapat
ditentukan dengan menambahkan constraint foreign key
pada kolom yang berelasi, seperti 1D_Anggota, 1D_Buku,
dan lainnya. Relasi antartabel menggunakan fitur Designer
yang diperlihatkan pada Gambar. 5.

9 Server: 127.00.1 » (@ Database: perpustakaan

Structure |/ SQL Search Query =+ Export | Import Operations = Privileges
perpustakaan *
no porminjemen nO Jenis_anggota
¢ ID_Peminjaman : int(11) ¢ ID_Jenis : int(11)
# ID_Anggota : int(11) » €3 ID_Anggota : int(11)
[* # ID_Buku: int(11) » Jenis : enum('Siswa','Guru’,'Staf_TU') no guru
& Bl Pem - date 2 NIP : varchar(20)
@ Tanggal_Kembali : date 44 ID_Anggota : int(11)
n o anggota
* ¢ ID_Anggota : int(11) B
Nama : varchar(60) v i siewa
Alamat : text # NISN : varchar(20)
| Be buku # No_HP - int(11 ¢ 9 1D_Anggota : int( 11
™ ¢ ID_Buku : int(11) ™
Judul_Buku : varchar(255)
# ISBN :int(15)
Penulis : varchar(100 Qe letak_buku
Penerbit : varchar(100) ¢ ID_Letak: int(11) Qe staf_tu
Rak : varchar(50) ¢ NIP : varchar(20)

® Tahun_Terbit : year(4)

3 ID_Buku : int(11) ¢ 3 ID_Anggota : int(11

Kategori : varchar(50)

Gambar. 5. Relasi antar tabel menggunakan designer

b) Pengujian Database

Pengujian database dilakukan dengan melakukan input
(masukkan) data ke dalam tabel-tabel untuk memastikan
bahwa struktur basis data telah dirancang dengan tepat dan
tidak terdapat kesalahan. Dalam proses pengujian ini, data
disisipi ke dalam tabel siswa dan juga tabel anggota untuk
memverifikasi bahwa setiap siswa yang terdaftar sebagai
anggota telah tercatat dengan benar.

Setiap siswa yangmenjadianggota perpustakaan harus
memiliki entri di tabel anggota. Untuk menambahkan
anggota, digunakan query yang diperlihatkan pada Gambar.
6.
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B 7 Server: 127.0.0.1 » @ Database: perpustakaan » [§ Table: anggota

Show query box

" 1 row inserted. (Query took 0.0010 seconds.)

INSERT INTO "anggota™ (" ID_Anggota”, "Nama', "Alamat™, "No_HP~
VALUES (2147483002, 'Yakobus Silfanus Ratu', 'J1. Gajah Mada
No.@9', '@81298765888");

[ Edit inline ] [ Edit ] [ Create PHP code ]

S seery NEISETTEENN

Gambar. 6. Query input anggota

Hasil query pada Gambar. 6, diperlihatkan pada
Gambar. 7, yang mana hasil dari query tersebut. Disimpan
pada tabel anggota pada baris 2

Exra options

T
0/ Edit e Copy @ Delete

v ID_Anggota Nama Alamat No_HP

2147483001 Muhammad Yusril JI. Gajah Mada No.17 2147483647

0 &/ Edit i-:' Copy @ Delete 2147433002 Yakobus Silfanus Ratu JI. Gajah Mada No.09 2147483647

+ O Checkal

With selected: 7 Edit 3¢ Copy @ Delete | =} Export

Gambar. 7. Hasil input data anggota

Setalah melakukanentridata padatabelanggota, data
siswa tersebut dihubungkan dengan tabel anggota.
ID_Anggota yang digunakan sama dengan yang baru saja
ditambahkan ke tabel anggota.

Show query box

1 row inserted. (Query took 0.0007 seconds.)
INSERT INTO “siswa® (*NISN', “ID_Anggota’) VALUES ('11502020220000000123', 2147483002);

[ Editinline ] [ Edit ] [ Create PHP coc

Gambar. 8. Query input data ke tabel siswa

Gambar. 8. merupakan query input data siswa yang
dihubungkan dengan tabel anggota sesuai dengan
ID_Anggota. Hasil dari query tersebut menghasilkan data
pada tabel siswa yang diperlihatkan pada Gambar. 9.

+— | perpustakaan =AU

o oy T - NISN ID_Anggota
+-# anggota

E - 0 7 Edit %cCopy @ Delete 11502020220000000123 2147483002
+-# buku ; =
-

e +_ [ Checkall  Withselected: PEdt  $¢Copy @ Delel
+-# jenis_anggota
-k -

¥ It CLRY (J Showall | Numberofrows: |26 v Filter rows: | Search this t

4~ peminjaman

+- ¥ siswa

Query results operations
+-1e ctaf fu

Gambar. 9. Hasil input data ke tabel siswa

Setiap anggota juga harus memiliki jenis keanggotaan.
Karena siswa merupakan anggota perpustakaan, masukkan
data ke tabel jenis_anggota.
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o 1 row inserted.
Inserted row id: 1 (Query took 0.0008 seconds.)

INSERT INTO "jenis_anggota
2147483002, 'Siswa');

“ID_Anggota”, "Jenis’) VALUES

| Edit inline 11 Edit 11 Create PHP

Gambar. 10. Query input data ke tabel jenis_anggota

Gambar. 10 merupakan query input data ke tabel
jenis_anggota berdasarkanD_Anggota padatabelsiswa dan
anggota. Hasil dari query tersebut disimpan pada tabel
jenis_anggota pada baris satu yang diperlihatkan pada
Gambar. 11.

- perpustakaan SR
New
- T ¥ ID_Jenis ID_Anggota Jenis
+-# anggota _ o )
0 JEdit <Copy @ Delete 1 2147483002 Siswa
+-# buku . .
¥ quu ] &/ Edit §& Copy @ Delete 2 2147483001 Guru

+-# jenis_anggota
+-# letak_buku

1 O Checkall

With selected: 7 Edit 3¢ Copy @D

Gambar. 11. Hasil input data ke tabel jenis_anggota
¢) Hasil Perancangan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi, desain
model database perpustakaan telah diterapkan dengan
metode DBLC. Hasil akhir menunjukkan bahwa basis data
ini terdiri dari delapan tabel dengan beberapa relasi yang
menghubungkan antar tabel untuk mendukung sistem
perpustakaan. Berikut adalah hasil rancangan database
perpustakaan yang diperlihatkan pada Gambar. 12.

no perg 221 peminjaman no 1 jenis_anggota
# ID_Peminjaman : int(11) 2 1D_Jenis : int{11)
# ID_Anggota : int(11) r

4 2 ID_Anggota : int(11)
o Jenis : enum('Siswa', Guru','Staf_TU') n Q guru
# NIP : varchar(20)
{ 9 ID_Anggota : int(11)

r 4 ID_Buku : Int(11)
m Tanggal_Pinjam : date
‘ @ Tanggal_Kembali : date

n L] ak anggota
| " ¢ ID_Anggota : int(11) =
‘ ) Nama : varchar(60) n 8 perp siswa
Alamat : text @ NISN : varchar(20)
Lﬂo perpusiakaan buku & No_HP : ini(11) { 9 ID_Anggota : int(11)

? ID_Buku : int(11)

Judul_Buku : varchar(255)
2 ISBN :int(15)

Penulis : varchar(100) o verpusiakaan letak_buku
o ID_Letak : int(11) fe takaan staf_tu
Rak : varchar(50) # NIP : varchar(20)
@ ID_Buku : int(11)

Penerbit : varchar(100)
@ Tahun_Terbit : year(4)
. .
Kategori : varchar(50) 1 ID_Anggota : int(11)

Gambar. 12. Hasil rancangan database perpustakaan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasibasis
data yangtelah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
basis data perpustakaan telah berhasil dibangun dengan
menggunakan metode Database Life Cycle. Melaluitahapan-
tahapan seperti Database Planing, System Definition,
Requirement Collection and Analysis, Database Design, dan
DBMS Selection, serta implementasi dan pengujian, model
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basis data perpustakaan telah dirancang untuk memenuhi
kebutuhan pengelolaan data pada sistem perpustakaan.
Rancangan basis data perpustakaan yang dihasilkan
terdiri dari delapan tabel utama, yaitu tabel anggota,
jenis_anggota, siswa, guru, staf_tu, buku, letak_buku, dan
peminjaman. Tabel-tabel tersebut saling berelasi satu sama
lain untuk menjaga integritas data dan memudahkan proses
pengolahan informasi terkait perpustakaan. Dengan
menggunakan perangkat lunak phpMyAdmin dan DBMS
MySQL, basis data perpustakaan dapat diimplementasikan
secara terstruktur dan efisien, sehingga dapat mendukung
seluruh aktivitas dan layanan perpustakaan dengan baik.
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